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Pendidikan sangat penting dalam membentuk karakter dan perilaku 

siswa sejak usia dini. Salah satu aspek penting adalah kesadaran hidup 

rukun di lingkungan sekolah, yang mencerminkan kemampuan siswa 

hidup harmonis dan saling menghargai. Dalam konteks ini, 

Pendidikan Agama Islam (PAI) diharapkan mampu menanamkan 

nilai-nilai toleransi dan kerukunan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh pembelajaran PAI terhadap kesadaran hidup 

rukun siswa kelas VI di SD Negeri 1 Purbosari, Kabupaten 

Temanggung. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif dengan desain penelitian eksperimental. Data dikumpulkan 

melalui observasi, angket, dan wawancara dengan siswa kelas VI 

sebagai responden. Analisis data dilakukan dengan teknik statistik 

deskriptif dan inferensial untuk mengukur perubahan tingkat 

kesadaran hidup rukun sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran 

PAI. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

kesadaran hidup rukun siswa setelah mengikuti pembelajaran PAI. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran PAI berkontribusi 

positif terhadap pembentukan sikap dan perilaku hidup rukun siswa. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan iagama imerupakan isalah isatu imateri iyang ibertujuan imeningkatkan 

akhlaki imulia iserta inilaii-inilai ispiritual idalam idiri ianak. iHal iini imenunjukkan ibahwa 

pendidikani iagama imempunyai iperanan iyang ipenting idalam imelaksanakan ipendidikan 

karakteri idisekolah (Fathul Amin, 2018). Kasus perundungan atau bullying tidak ada hentinya 
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muncul di berita, yang lebih miris lagi ketika kasus tersebut terjadi di lingkungan sekolah. Hal 

ini sangat memalukan sekali karena lingkungan sekolah merupakan tempat belajar mengajar 

yang seharusnya menampilkan tingkah laku yang terpuji.SAnak iyang  menjadigikorban 

ibullying icenderung  imengalami  igejala-gejala  ipsikologis  sepertigdepresi,. kecemasan, 

iketakutan, iisolasisosial,  idan  imasalah  iperilaku  ilainnya (Despa  Ayuni, 2023). 

iDalam ipembelajaran ipendidikan iagama iislam idi isekolah itelah idiajarkan imateri 

mengenaih pentingnya hidup rukun yang berarti pembelajaran menghindari perpecahan, 

perkelahian, perundungan, dll. Namun pada kenyataannya tindakan perundungan di 

lingkungan sekolah dasar masih saja terjadi. Oleh ikarena iitu ipenulis itertarik iuntuk 

melaksanakanA ipenelitian iyang iberjudul “Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Terhadap Kesadaran Hidup Rukun Siswa Kelas VI Sd Negeri 1 Purbosari”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

iJenis iPenelitian ini menggunakan ipenelitian ilapangan, yang dilakukan peneliti 

secara nyata sesuai yang ada di lapangan. Manfaat dari ipenelitian iini iadalah imemperoleh 

data secara itepat dan akurat tentang objek yang ingin diteliti. Penelitian ini menggunakan 

ipendekatan ipenelitian ikuantitatif. iPenelitian ikuantitatif iadalah penelitian iyang idimaksud 

iuntuk imengungkapkan igejala isecara iholistik-konstektual imelalui pengumpulan idata idari 

ilatar ialami idengan imemanfaatkan idiri ipeneliti isebagai iinstrumen ikunci. Penelitian 

ikuantitatif bersifat iideskriptif idan icenderung imenggunakan ianalisis ipendekatan iinduktif. 

Berdasarkan itujuan ipenelitian iyaitu iuntuk imenguji ihipotesis, imaka ijenis 

ipenelitian iyang digunakan idalam ipenelitian ikali iini iadalah ijenis ipenelitian ikausal. 

iMenurut iSugiyono (2017) penelitian ikausal idiartikan isebagai ihubungan iyang isifatnya 

isebab idan iakibat iyang iantar ivariabel. Dalam penelitian iiini iyaitu iuntuk imenguji iatau 

imengukur idampak ipengaruh ipembelajaran pendidikan iagama iislam iterhadap ikesadaran 

ihidup irukun isiswa ikelas iVI iSD iN i1 iPurbosari.    

Desain ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah iregresi ilinear 

isederhana dengan itujuan iuntuk imenguji ipengaruh iantara ivariabel iX idan ivariabel iY. 

iVariabel yang dipengaruhi iidisebut ivariabel idependeni, isedangkan ivariabel iyang 

imempengaruhi idisebut ivariabel independen.  iSecara iumum ibentuk idiagramatik idari 

idesain ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut: 

 

iX               iY 

iKeterangan: 

iX =i iPembelajaran iPendidikan iAgama iIslam 

iY = iAkhlak iPeserta iDidik 

 

Penulis memilih objek penelitian di SD N 1 Purbosari Kabupaten Temanggung. 

iAdapun pertimbangan iyang idilakukan ioleh ipeneliti idalam imemilih ilokasi itersebut, iyaitu 

imudahnya ipeneliti memperoleh idata iyang idibutuhkan. 

Penulis menggunakan teknik sampling total, yang berarti semua nggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukakn bila jumlah populasi relatif kecil yaitu 

kurang dari 39 orang, istilah lain dari sampel total adalah sensus, dimana semua anggota 

populasi dijadikan sampel. (Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini, maka  populasi dan 

sampelnya berjumlah 39 siswa kelas VI SD N 1 Purbosari. 

Pada penelitian ini penulis menguji pengaruh pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

terhadap kesadaran hidup rukun siswa kelas VI SD N 1 Purbosari Kabupaten Temanggung 

Tahun Pelajaran  2023/2024. Penelitian ini penulis menggunakan dua variabel yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Proses pembelajaran menjadi kunci pencapaian tujuan pendidikan. Dalam hal ini 

pengajar yang membawa proses pembelajaran tersebut akan efektif atau tidak. Proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam dapat diukur menggunakan indikator-indikator tertentu 

untuk mengukur seberapa baik proses pembelajaran tersebut. Indikator tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. iPengelolaan ipelaksanaan ipembelajaran. 

b. iProses ibelajar imengajar iyang ikomunikatif. 

c. iRespon ipeserta ididik. 

d. iAktivitas ibelajar. 

e. iHasil ibelajar. 

 

Dari kelima indikator tersebut penulis jadikan sebuah instrumen penelitian berupa 

kuesionar yang berjumlah 30 soal, 5 pilihan jawaban dan telah dijawab oleh peserta didik kelas 

VI SD Negeri 1 Purbosari yang seharusnya diisi oleh 39 responden/ siswa namun karena 

terdapat 2 siswa yang tidak hadir jadi responden berjumlah 37. Dari kuesioner tersebut 

didapatkan data sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Skor Hasil Kuesioner Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 

No.Responden Skor No. Responden Skor 

i1. 127 20 126 

i2. 127 21 126 

i3. 131 22 121 

i4. 117 23 136 

i5. 127 24 129 

i6. 111 25 130 

i7. 117 26 120 

i8. 121 27 133 

i9. 118 28 123 

i10. 113 29 135 

i11. 125 30 140 

i12. 125 31 137 

i13. 122 32 138 

i14. 125 33 142 

i15. 114 34 133 

i16. 114 35 106 

i17. 127 36 131 

i18. 126 37 113 

i19. 127   

 

1. Kesadaran Hidup Rukun 

Kesadaran hidup rukun siswa diukur menggunakan kuesioner yang berisi mengenai 

penilaian tingkah laku siswa/responden yang mencerminkan kesadaran hidup rukun. Indikator 

yang mencerminkan kesadaran hidup rukun adalah sebagai berikut: 

a. Saling menghormati dan menghargai antar sesama. 

b. Bersikap ramah jika bertemu. 

c. Tidak saling bertengkar dan bermusuhan. 
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d. Saling membantu. 

e. Ikut serta dalam kerja bakti/ gotong royong. 

Dari kelima indikator tersebut dibuat suatu instrumen penelitian berupa kuesioner yang 

berjumlah 30 soal masing-masing soal diberi pilihan 5 jawaban dan telah dijawab oleh 37 

siswa/ responden yang seharusnya berjumlah 39 siswa namun dikarenakan terdapat 2 siswa 

yang tidak  hadir maka jumlah 37 siswa tersebut telah mewakili 2 siswa yang tidak hadir. Dari 

kuesioner tersebut didapatkan data sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2 Skor Hasil Kuesioner Kesadaran Hidup Rukun 

 

No. Responden Skor No. Responden Skor 

1. 132 20 128 

2. 134 21 127 

3. 129 22 122 

4. 130 23 139 

5. 112 24 136 

6. 116 25 137 

7. 125 26 133 

8. 120 27 130 

9. 126 28 136 

10. 122 29 130 

11. 133 30 132 

12. 128 31 125 

13. 120 32 127 

14. 129 33 138 

15. 128 34 129 

16. 135 35 107 

17. 133 36 132 

18. 130 37 131 

19. 131   
 

3.1 Analisis data 

Uji ivaliditas idalam ipenelitian iini iadalah idari iangket iyang itelah idibagikan 

ikepada iresponden isejumlah i37 isiswa, ikemudian itingkat ivaliditas idari isuatu iinstrumen 

idapat  idilihat idari inilai r tabel idan r hitungnya, ijika r hitung ilebih ibesar idari r tabel imaka 

iinstrumen itersebut ivalid, isedangkan ijika r ihitung ilebih ikecil idari ir itabel imaka 

iinstrumen itersebut itidak ivalid. Adapun iiuntuk imendapatkan ir itabel iadalah idengan 

ibantuan imenggunakan itabel inilai ir iproduct moment. iNilai r tabel iuntuk ijumlah n iatau 

iresponden 37 iadalah 0,325. 

 Untuk mencari nilai r hitung setiap butir soal menggunakan bantuan aplikasi microsoft 

dengan menggunakan rumus koefisien korelasi (CORREL) untuk setiap butir soalnya dan 

didapatkan hasil data sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Variabel X Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

 

No. Butir Soal r hitung r tabel Keterangan 

i1 iButir soal nomor 1 i0.2603 i0.325 iiTidak Valid 

i2 iButir soal nomor 2 i0.0964 i0.325 iiTidak Valid 

i3 iButir soal nomor 3 i0.4856 i0.325 iiValid 
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i4 iButir soal nomor 4 i0.2124 i0.325 iiTidak Valid 

i5 iButir soal nomor 5 i0.6595 i0.325 iValid 

i6 iButir soal nomor 6 i0.3596 i0.325 iValid 

i7 iButir soal nomor 7 i0.3527 i0.325 iValid 

i8 iButir soal nomor 8 i0.5657 i0.325 iValid 

i9 iButir soal nomor 9 i0.355 i0.325 iValid 

i10 iButir soal nomor 10 i0.2104 i0.325 iTidak Valid 

i11 iButir soal nomor 11 i0.3587 i0.325 iValid 

i12 iButir soal nomor 12 i0.4963 i0.325 iValid 

i13 iButir soal nomor 13 i0.2917 i0.325 iTidak Valid 

i14 iButir soal nomor 14 i0.3644 i0.325 iValid 

i15 iButir soal nomor 15 i0.6476 i0.325 iValid 

i16 iButir soal nomor 16 i0.6488 i0.325 iValid 

i17 iButir soal nomor 17 i0.1427 i0.325 iTidak Valid 

i18 iButir soal nomor 18 i0.3418 i0.325 iValid 

i19 iButir soal nomor 19 i0.4933 0.325 iValid 

i20 iButir soal nomor 20 i0.511 i0.325 iValid 

i21 iButir soal nomor 21 i0.0029 i0.325 iTidak Valid 

i22 iButir soal nomor 22 i0.3058 i0.325 iTidak Valid 

i23 iButir soal nomor 23 i0.3526 i0.325 iValid 

i24 iButir soal nomor 24 i0.3757 ii0.325 iValid 

i25 iButir soal nomor 25 i0.3387 i0.325 iValid 

i26 iButir soal nomor 26 i0.5001 i0.325 iValid 

i27 iButir soal nomor 27 i0.5953 i0.325 iValid 

i28 iButir soal nomor 28 i-0.046 i0.325 iTidak Valid 

i29 iButir soal nomor 29 i0.5252 i0.325 iValid 

i30 iButir soal nomor 30 i0.3924 i0.325 iValid 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen yang diujikan 

oleh peneliti melalui angket dari jumlah 30 butir soal terdapat 21 butir soal yang valid dan 9 

butir soal yang tidak valid. Dikarenakan ada butir soal yang tidak valid maka dilakukan drop 

butir-butir soal tersebut yang tidak valid. Sehingga  tersisa data 21 butir soal yang valid dan 

digunakan untuk uji selanjutnya. 

 

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Variabel Y Kesadaran Hidup Rukun Siswa 

 

No. Butir Soal r hitung r tabel Keterangan 

i1 iButir soal nomor 1 i0.2584364 i0.325 iTidak Valid 

i2 iButir soal nomor 2 i0.1724343 i0.325 iTidak Valid 

i3 iButir soal nomor 3 i0.2835512 i0.325 iTidak Valid 

i4 iButir soal nomor 4 i0.3206423 i0.325 iTidak Valid 

i5 iButir soal nomor 5 i0.3164731 i0.325 iTidak Valid 

i6 iButir soal nomor 6 i0.2397534 i0.325 iTidak Valid 

i7 iButir soal nomor 7 i0.6442791 i0.325 iValid 

i8 iButir soal nomor 8 i0.5997257 i0.325 iValid 

i9 iButir soal nomor 9 i0.4189614 i0.325 iValid 

i10 iButir soal nomor 10 i0.3847014 i0.325 iValid 

i11 iButir soal nomor 11 i0.3706895 i0.325 iValid 
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i12 iButir soal nomor 12 i0.1195925 i0.325 iTidak Valid 

i13 iButir soal nomor 13 i0.4600704 i0.325 iValid 

i14 iButir soal nomor 14 i0.3520324 i0.325 iValid 

i15 iButir soal nomor 15 i0.038218 i0.325 iTidak Valid 

i16 iButir soal nomor 16 i0.0746738 i0.325 iTidak Valid 

i17 iButir soal nomor 17 i0.4898629 i0.325 iValid 

i18 iButir soal nomor 18 i0.090914 i0.325 iTidak Valid 

i19 iButir soal nomor 19 i0.2246956 i0.325 iTidak Valid 

i20 iButir soal nomor 20 i0.6465614 i0.325 iValid 

i21 iButir soal nomor 21 i0.4925283 i0.325 iValid 

i22 iButir soal nomor 22 i-0.0140004 i0.325 iTidak Valid 

i23 iButir soal nomor 23 i0.7108672 i0.325 iValid 

i24 iButir soal nomor 24 i0.2952656 i0.325 iTidak Valid 

i25 iButir soal nomor 25 i0.3002973 i0.325 iTidak Valid 

i26 iButir soal nomor 26 i0.1892851 i0.325 iTidak Valid 

27 Butir soal nomor 27 0.4025925 0.325 Valid 

28 Butir soal nomor 28 0.3369523 0.325 Valid 

29 Butir soal nomor 29 0.3144491 0.325 Tidak Valid 

30 Butir soal nomor 30 0.3763566 0.325 Valid 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh instrumen yang diujikan 

oleh peneliti melalui angket dari jumlah 30 butir soal terdapat 14 butir soal yang valid dan 16 

butir soal yang tidak valid. Dikarenakan ada butir soal yang tidak valid maka dilakukan drop 

butir-butir soal tersebut yang tidak valid. Sehingga  tersisa data 14 butir soal yang valid dan 

dapat digunakan untuk uji selanjutnya. 

Setelah imelakukan iuji ivaliditas, iselanjutnya idilakukan iuji ireliabilitas iterhadap 

iinstrumen yang ivalid. iUji ireliabilitas idalam ipenelitian iini idiolah imenggunakan ibantuan 

iprogram imicrosoft excel idengan imenggunakan iuji inilai iCronbach’s Alpha.  

 Dasar ipengambilan ikeputusan iadalah ijika inilai iCronbach’s iAlpha ilebih idari i(>) 

0,70 maka berkesimpulan idata itersebut ireliabel inamun jika nilai Cronbach’s Alpha (<) 0,70 

maka berkesimpulan data tersebut tidak reliabel. Berikut merupakan hasilnya: 

 

Tabel 3.5 Hasil Uji Reliabilitas Variabel X (Pembelajaran Pendidikan Agama Islam) 

 

Kriteria Pengujian 

Nilai Acuan Nilai Cronbach's Alpha Kesimpulan 

0.70 0.813648601 .Reliabel 

 Data diatas dapat dikatakan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha 0,813648601 lebih 

dari nilai acuan yaitu 0,70. Sehingga data variabel X tersebut adalah reliabel. 

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y (Kesadaran Hidup Rukun) 

 

Kriteria Pengujian 

Nilai Acuan Nilai Cronbach's Alpha Kesimpulan 

0.70 0.765597543 .Reliabel 

  

 Data diatas idapat idikatakan ireliabel ikarena inilai iCronbach’s Alpha 0,765597543 

lebih dari nilai acuan yaitu i0,70. Sehingga data variabel X tersebut adalah reliabel. 
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Setelah imelakukan iuji ivaliditas idan ireliabilitas iselanjutnya idilakukan iuji 

inormalitas iuntuk imengetahui iapakah idata ikedua ivariabel itersebut iberdistribusi inormal 

iatau itidak. iUji inormalitas imenggunakan ibantuan iprogram iSPSS idengan imenggunakan 

irumus iKolmogorov-Smirnov. Hipotesis iuntuk iiimenyimpulkan iuji inormalitas idengan 

imenggunakan irumus iKolmogorovi-iSmirnov iadalah isebagai iberikut: 

Ho : iData iberdistribusi inormal 

Ha : iData itidak iberdistribusi inormal 

Kriteria ipengujiannya iadalah: 

Jika inilai isignifikansi i> 0,05 imaka iHo iditerima 

Jika inilai isignifikansi i< 0,05 imaka iHo iditolak 

 
Gambar 3.1 Hasil Uji Normalitas 

 

iDari igambar idiatas idapat idiketahui ibahwa inilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed) 

adalah sebesar 0.070. Karena nilai isignifikansi ilebih idari i0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa Ho diterima. Dengan idemikian, idata iyang idiperoleh idalam ipenelitian inii 

iberdistribusi inormal idan idapat dilanjutkan ke analisis lebih lanjut. 

Setelah melakukan uji normalitas selanjutnya dilakukan uji linearitas untuk mengetahui 

apakah data kedua variabel mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau tidak dan 

menjadi syarat atau asumsi sebelum dilakukan  analisis regresi linear. Uji linearitas 

menggunakan bantuan program SPSS. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas 

adalah sebagai berikut: 

a. Membandingkan nilai signifikansi (Sig.) dengan 0,05 dengan dasar sebagai berikut: 

1. Jika nilai Sig. > 0,05, maka terdapat hubungan yang linear secara signifikan antara 

kedua variabel. 

2. Jika nilai Sig. < 0,05, maka tidak terdapat hubungan yang linear secara signifikan 

antara kedua variabel. 

b. Membandingkan nilai F hitung dangan F tabel dengan dasar sebagai berikut: 

1. Jika nilai F hitung < F tabel, maka terdapat hubungan yang linear secara signifikan 

antara kedua variabel. 

2. Jika nilai F hitung > F tabel, maka tidak terdapat hubungan yang linear secara 

signifikan antara kedua variabel. 
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Gambar 3.2 Hasil Uji Linearitas 

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikan (Deviation from Linearity Sig.) 

adalah 0,923 dan nilai F hitungnya adalah 0.490. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

signifikan 0,0923 > 0,05 dan nilai F tabel 0,490 < 2,21 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut linear secara signifikan. F tabel diperoleh dari Tabel F dengan pembilang 16 dan 

penyebut 19 yaitu bernilai 2,21. 

 

3.2 Analisis Hipotesis 

Hipotesis ideskriptif iadalah idugaan iterhadap inilai isatu ivariabel isecara imandiri 

antarai idata sampel dan iidata ipopulasi. Analisis hipotesis ideskriptif idigunakan iuntuk 

menjawab rumusan masalah pertama dan kedua yaitu: 1) Bagaimana pembelajaran pendidikan 

agama Islam di SD Negeri 1 Purbosari? dan 2) Bagaimana kesadaran hidup rukun siswa kelas 

VI SD Negeri 1 Purbosari?.  

Analisis idilakukan idengan icara imelakukan iperhitungan isehingga isetiap irumusan 

imasalah dapat iditemukan jawabannya iisecara ikuantitatif. iUntuk imenjawab irumusan 

itersebut, imaka ipertama-tama iditentukan iterlebih idahulu iskor iideal/ ikriterium. iSkor 

iideal iadalah iskor iyang iditetapkan idengan iasumsi ibahwa isetiap iresponden ipada isetiap 

ipertanyaan imemberi ijawaban idengan iskor itertingi. iSelanjutnya iuntuk imenjawab ike itiga 

irumusan imasalah itersebut, idapat idilakukan idengan icara imembagi ijumlah iskor ihasil 

ipenelitian idengan iskor iideal. 

 

Tabel 3.7 Jumlah Skor Ideal/ Kriterium 

 

Variabel Skor Responden Item Soal Jumlah Skor 

X 5 37 21 3885 

Y 5 37 14 2590 

 

Tabel 3.8 Jumlah Skor Hasil Penelitian 

 

Variabel Skor Responden Item 

Soal 

Jumlah Skor 

X 1,2,3,4, dan 5 37 21 3197 

Y 1,2,3,4, dan 5 37 14 2219 

 

Berdasarkan tabel di atas maka masing-masing rumusan masalah deskriptif dapat 

dihitung nilainya. Rumusan masalah yang pertama adalah bagaimana pembelajaran pendidikan 

agama Islam di SD Negeri 1 Purbosari? Untuk menjawab pertanyaan tersebut dapat dilihat 

presentasenya dengan menggunakan jumlah skor hasil penelitian dibandingkan dengan skor 

ideal/ kriterium. Sehingga hasilnya adalah 3197 : 3885 = 0.82 atau 82%. 

Rumusan masalah yang kedua adalah bagaimana kesadaran hidup rukun siswa kelas VI 

SD Negeri 1 Purbosari? Untuk menjawab pertanyaan tersebut dapat dilihat presentasenya 

dengan menggunakan jumlah skor hasil penelitian dibandingkan dengan skor ideal/ kriterium. 

Sehingga hasilnya adalah 2219 : 2590 = 0.85 atau 85%. 

Dari kedua data tersebut dapat disimpulkan bahwa:  

1. Pembelajaran pendidikan agama Islam mendapatkan nilai 82% positif dari keseluruhan 

penilaian yang ada pada kuesioner.  

2. Kesadaran hidup rukun siswa kelas VI SD Negeri 1 Purbosari mendapatkan nilai 85% 

positif dari keseluruhan penilaian yang ada pada kuesioner. 
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Analisis hipotesis asosiatif menggunakan iuji iregresi ilinear isederhana ibertujuan 

untuk mengetahui adanya ipengaruh ivariabel ibebas (X) iterhadap ivariabel iterikat (Y). 

iSyarat iuji iregresi linear isederhana iadalah ivalid, ireliabel, inormal, idan ilinear. iUji iregresi 

ilinear isederhana menggunakan ibantuan iprogram iSPSS idengan idasar ipengambilan 

ikeputusan isebagai iberikut: 

1. iJika inilai isignifikansi i< 0,05, iartinya ivariabel iX iberpengaruh iterhadap ivariabel Y. 

2. iJika inilai isignifikansi i> 0,05, iartinya ivariabel iX itidak iberpengaruh iterhadap ivariabel 

Y. 

Selain menggunakan nilai signifikansi dapat menggunakan nilai t hitung dan t tabel 

sebagai pembanding dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. iJika inilai it ihitung i> it tabel, iartinya ivariabel iX berpengaruh iterhadap ivariabel Y. 

2. iJika inilai it ihitung i< it tabel, iartinya ivariabel iX tidak iberpengaruh iterhadap ivariabel 

iY 

 
Gambar 3.3 Hasi Penghitungan Model Summary 

 

iGambar idi iatas imenjelaskan ibahwa ibesarnya inilai ikorelasi iatau ihubungan (R) 

iyaitu sebesar i0,391. iLalu idiperoleh ikoefisien ideterminasi i(R Square) iyaitu isebesar i0,153 

yang mengandung ipengertian ibahwa ipengaruh ivariabel iX (Pembelajaran ipendidikan 

iagama iislam) terhadap ivariabel Y (Kesadaran ihidup irukun isiswa ikelas iVI iSD iNegeri i1 

iPurbosarii) adalah isebesar 15,3%.  

 
Gambar 3.4 Hasil Penghitungan Anova 

 

Dari gambar di atas idapat idiketahui ibahwa inilai iiF hitung isebesar i6,325 idengan 

tingkati signifikansi isebesar i0,017< 0,05, imaka imodel iregresi iini idapat idipakai iuntuk 

memprediksii ivariabel X atau dengan ikata ilain iterdapat ipengaruh ivariabel X (Pembelajaran 

pendidikan agama Islam) terhadap variabel Y (Kesadaran hidup rukun siswa kelas VI SD 

Negeri 1 Purbosari). 

 
Dari gambar di atas diketahui nilai Constant (a) sebesar 38,739 sedangkan nilai 

Pembelajaran PAI (b/ koefisien regresi) sebesar 0,246 sehingga persamaan regresinya dapat 

ditulis:  

Y= a + b X 

Y= 38,739 + 0,246 X 
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Persamaan tersebut dapat diterjemahkan :  

1. Konstanta sebesar 38,739, mengandung arti bahwa nilai konstanta variabel Y (Kesadaran 

hidup rukun siswa kelas VI SD Negeri 1 Purbosari) adalah sebesar 38,739. 

2. iKoefisien iregresi iX isebesar i0,246 imenyatakan ibahwa isetiap iperubahan i1% nilai 

ipembelajaran ipendidikan iagama iIslam, imaka inilai ikesadaran ihidup irukun ibertambah 

isebesar i0,246. iKoefisien iregresi itersebut ibernilai ipositif, isehingga idapat idikatakan 

iarah ipengaruh ivariabel iX iterhadap ivariabel iY iadalah ipositif.  

iPengambilan ikeputusan idalam iuji regresi iilinear isederhana iberdasarkan inilai 

isignifikansi idari itabel iCoefficients idiperoleh inilai isignifikansi isebesar 0,017 < 0,05 

sehingga idapat idisimpulkan ibahwa ivariabel iX iberpengaruh iterhadap ivariabel Y. 

 Berdasarkan nilai t, maka harus dicari nilai t tabelnya terlebih dahulu dengan cara 

rumus sebagai berikut: 

T tabel = (α/2 : n-k-1) 

 = (0,05/2 : 37-1-1) 

 = (0,025 : 35) (lalu lihat pada distribusi nilai t tabel) 

 = 2,031 

Nilai t hitung pada tabel Coefficients di atas adalah 2,515 yang artinya nilai t hitung > 

nilai t tabel yaitu 2,031, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh terhadap 

variabel Y. 

 

3.3 Interpretasi Data 

 Penelitian iini idilakukan iuntuk imengetahui iadanya ipengaruh ipembelajaran 

ipendidikan iagama iIslam iterhadap ikesadaran ihidup irukun isiswa ikelas iVI iSD iNegeri i1 

iPurbosari. iDengan iadanya ipenelitian iini idapat idiketahui ibahwa ipembelajaran 

ipendidikan iagama iIslam iberpengaruh iterhadap ikesadaran ihidup irukun isiswa.  

 Hasil iuji ihipotesis idengan iuji iregresi ilinear isederhana imenggunakan iSPSS 

imendapatkan ihasil ibahwa inilai ipengaruh ipembelajaran ipendidikan iagama iIslam 

iterhadap ikesadaran ihidup irukun iadalah isebesar i15,3% dan 84,7% sisanya idipengaruhi 

ioleh ifaktor ilain. 

 

4. KESIMPULAN 

iBerdasarkan ipenelitian iyang ipenulis ilakukan itentang ipengaruh ipembelajaran 

ipendidikan iagama iIslam iterhadap ikesadaran ihidup irukun isiswa ikelas iVI iSD iNegeri i1 

iPurbosari, imaka ipeneliti idapat imengambil ikesimpulan isebagai iberikut: Dari hasil 

perbandingan antara jumlah skor hasil penelitian dan jumlah skor ideal/ kriterium disimpulkan 

bahwa nilai pembelajaran pendidikan agama Islam adalah sebesar 82% dan untuk kesadaran 

hidup rukun siswa adalah sebesar 85%. Uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa 

pembelajaran pendidikan agama Islam berpengaruh terhadap kesadaran hidup rukun siswa. 
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